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Abstract 

 

One of the Merdeka Campus programs for the Mathematics Education Masters Program at Tanjungpura 

University, Pontianak, is the Teaching Skills Strengthening (PKM) activity. In this program of activities, 

Masters students as implementers of activities introduce, train, and guide undergraduate students of 

mathematics education to understand and be able to integrate approaches, strategies, techniques and 

innovative mathematics learning models which include 1) Realistic Mathematics, 2) Problem Base 

learning, 3) problem vosing, 4) problem solving, 5) Reciprocal Teaching, 6) Eliciting Activities, 7) Think 

Talk Write, 8) Inquiry, 9) Demonstration, 10) Prompting Probing, 11) REACT, 12) AIR learning, 13) 

Generative, 14) Contextual, 15) Discovery Learning, 16) Metaphorical Thinking, 17) Synthetic, 18) 

inductive and deductive, 19) PQ4R, and 20) Open Ended. Through literature studies and the use of 

information technology. Subjects in PKM activities for fifth semester students are in the Discrete 

Mathematics subject, Isomorphism and Sub-graphs. The method for implementing PKM activities 

consists of four stages: 1) Observation, 2) Implementation, 3) Evaluation, and 4) Assistance. After 

conducting an introduction through a literature study, the PKM implementing students and subjects chose 

a problem-based approach that was used in the lecture scenario at the next meeting. From the results of 

student responses to the PKM program, the percentage of feasibility assessment is 81.29%, which means 

that the types of practice, interpretation, production, application, evaluation and creation of the type of 

implementation of Teaching Skills Improvement activities can be very well received by students. 
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Abstrak 

 

Salah satu program dari Prodi Pendidikan Matematika Kampus Merdeka FKIP Universitas Tanjungpura 

Pontianak adalah Peningkatan Pengajaran (PKM). Dalam program kegiatan ini mahasiswa Magister  

sebagai pelaksana kegiatan mengenalkan, melatih, serta membimbing mahasiswa prodi S1 pendidikan 

matematika untuk memahami serta dapat mengintegrasikan pendekatan, strategi, tehnik dan model 

pembelajaran Matematika inovatif yang meliputi 1) Matematika Realistik, 2) problem Base learning, 3) 

problem vosing, 4) problem solving, 5) Reciprocal Teaching, 6) Eliciting Activities, 7) Think Talk Write, 

8) Inkuiri, 9) Demonstrasi, 10) Probing Prompting, 11) REACT, 12) pembelajaran AIR, 13) Generatif, 

14) Konstektual, 15) Discovery Learning, 16) Metaphorical Thinking, 17) Sintifik, 18) induktif dan 

deduktif, 19) PQ4R, dan 20) Open Ended. Melalui studi literatur serta pemanfaatan tehnologi informasi.  

Subjek dalam kegiatan PKM mahasiswa semester V pada mata kuliah matematika Diskrit Sub Pokok 

Bahasan Isomorfisme dan Sub graph. Metode pelaksanaan Kegiatan PKM terdiri dari empat tahap: 1) 

Observasi 2) Pelaksanaan, 3) Evaluasi, dan 4) Pendampingan. Setelah melakukan pengenalan melalui 

studi literatur mahasiswa pelaksana PKM dan subjek memilih pendekatan  berbasis masalah yang di 

gunakan dalam skenario perkuliahan pada pertemuan berikutnya. Hasil tanggapan siswa program PKM 

mengungkapkan persentase evaluasi kelayakan sebesar 81,29%, yang berarti bahwa penciptaan pelatihan, 

interpretasi, produksi, aplikasi, evaluasi dan implementasi jenis kegiatan pengembangan keterampilan 

mengajar dimungkinkan. diterima dengan baik oleh siswa. 

 

Kata kunci: abstrak, italic, maksimallima kata/frase, tatatulis. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan paradigma dunia 

pendidikan di era Society 5.0 

menghadapi tantangan yang semakin 

sulit untuk dihadapi. Dari sekian banyak 

salah satunya ada dalam dunia 

pendidikan, di mana pendidikan dituntut 

untuk mampu mewujudkan Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang memeiiki 

kualitas unggul diantaranya kompetenm 

kreatif, inovatif, berdaya saingm 

kolaboratif dan berkarakter baik. 

Nurdyansyah dkk., (2016) menyatakan 

bahwa guru harus mampu melakukan 

fase pembelajaran kreatif dan inovatif 

agar kegiatan pembelajaran berjalan 

disertai makna yang baik sehingga 

transmisi dan transformasi pengetahuan 

dan nilai dapat dengan mudah 

tersampaikan.  

Guru memiliki pengaruh yang 

sangat central dalam membentuk proses 

aktifitass pembelajaran yang ideal serta 

kreatif dalam mencapai hasil pendidikan 

yang berkualitas (Rosyid dan Marwan, 

2018). Dengan bantuan kreativitas guru 

maka muncullah pembelajaran yang 

baik dan ideal yang digunakan guru 

dalam kegiatan pembelajarannya. Guru 

adalah agen perubahan dan bertanggung 

jawab untuk memberikan arahan dan 

membentuk perilaku dan cara berpikir 

pelajar  menjadi lebih baik (Syofyan 

dan Ismail, 2018). 

Zaid Zainal dalam St Maryam 

(2020) dalam penelitiannya menemukan 

bahwa pembelajaran yang dapat 

membangkitkan minat dan motivasi 

belajar siswa berdampak positif 

terhadap hasil belajar, maka perlu 

adanya peningkatan cara yang baik agar 

mendukung  hasil belajar yang dicapai 

siswa, begitu pula sebaliknya. 

Matematika dalam pembelajarannya 

membutuhkan metode, strategi, teknik, 

taktik serta pemodelan yang berbeda 

dalam pengajarannya, lebih khusus 

pembelajaran matematika yang ada di 

perguruan tinggi. 

Melihat upaya peningkatan 

pembelajaran yang ada di Indonesia, 

banyak guru atau calon guru kini 

diberikan model pembelajaran yang 

berbeda-beda, yang informasi untuk 

tujuan penelitian (penelitian akademik 

atau tindakan), mencari sumbernya bisa 

sangat sulit. Akan tetapi, jika guru 

(yang mengajar siswa) memahami 

istilah-istilah dasar dan teori-teori 

belajar yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran di atas (beserta istilah dan 

teorinya), maka pada dasarnya guru 

juga dapat bereksperimen dengan 

pembelajaran kreatifnya sendiri. 

dikembangkan. Dengan membuat 

model dan pendekatan serta strategi 

yang sesuai dengan situasi aktual di 

masing-masing satuan pendidikan, 

maka dibuat versi model pembelajaran 

baru oleh guru, dan tentu saja 

meningkatkan model pembelajran yang 

lebih berfariatif. 

Penjelasan di atas menjelaskan 

bahwa seorang calon guru untuk dapat 

menjalankan tugasnya dengan baik serta 

prosfesional dituntut untuk dapat 

mengerti dan memiliki skill yang 

kompeten guna menjalankan dan 

melakukan perkembangan model 

pembelajaran yang fariatif yang 

sekaligus menyenangkan sebagaimana 

diamatkan dalam kurikulum merdeka 

2022. 

Upaya menghadirkan 

pembelajaran matematika yang 

menarik, inovatif dan kreatif melalui 

program penguatan Keterampilan 

Mengajar (PKM) prodi magister 

Pendidikan matematika FKIP UNTAN 

mengadakan pengenalan dan melatih  

cara-cara yang dilakukan dalam proses 

belajar mengajar matematika kepada 

mahasiswa S1 Prodi Pendidikan 

Matematika, PKM ini juga menjadi 

menjadi tempat berbagi pengalaman 

serta keterampilan mengajar yang 



 

Sudiansyah,dkk. Pkm Mengenalkan Dan Melatih Pendekatan, Strategi, Teknik, Dan … 

3453 
 

berorientasi pada wawasan relevansi 

kebutuhan pembelajaran masa depan 

dengan mengembangkannya melalui 

transformasi pada perkuliahan di 

pendidikan tinggi sehingga diharapkan 

mahasiswa S1 pendidikan matematika 

calon pendidik matematika di masa 

yang akan datang menjadi individu 

yang kreatif, inovatif, objektif, dan 

kolaboratif, dalam mempersiapkan dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

matematika.  

 

METODE 

Penerapan penguatan 

keterampilan mengajar (PKM) dengan 

merapkan melalui empat tahap metode:  

1. Tahap persiapan berupaya 

membuat program 

mentorship serta 

mengkoordinasikan dan 

mengarahkan tindakan yang 

akan dilakukan.  

2. Tahap Implementasi: 

Pengenalan strategi, metode, 

dan pendekatan pembelajaran 

matematika baru melalui 

kegiatan PKM setelah 

melakukan studi pustaka. 

Penelitian yang mengolah 

dan mengumpulkan data 

kepustakaan yang mungkin 

diperoleh dari buku atau 

terbitan berkala dikenal 

dengan penelitian tinjauan 

pustaka (Sherly et al., 2020). 

Untuk menggali ide-ide yang 

berkaitan dengan pelaksanaan 

kegiatan belajar individu 

dengan program Teaching 

Campus maka dilakukan 

penelitian. Berikut adalah 

beberapa langkah yang telah 

diselesaikan selama tahap 

implementasi:  

a) Membuat rencana model, 

pendekatan, dan strategi 

yang akan dipelajari; 

b) Menemukan sumber 

pustaka yang berkaitan 

dengan penelitian; 

c) Memilih metode, 

pendekatan, dan strategi 

dari berbagai sumber 

pustaka yang cocok untuk 

pembelajaran matematika 

inovatif; 

d) Menggunakan informasi 

dari ulasan materi sebagai 

panduan saat membuat 

diskusi dan kesimpulan. 

2020 (Savitri). 

 

3. Program PKM dilaksanakan 

pada tahap evaluasi oleh 

mahasiswa, evaluator, dan 

dosen bekerja sama dengan 

pimpinan program S1 untuk 

mengidentifikasi tantangan 

dan memberikan umpan balik 

untuk implementasi PKM 

yang berkelanjutan. Mereka 

kemudian menyerahkan 

temuannya kepada direktur 

Program Magister 

Matematika. pendidikan 

program; meningkat. 

4. Panggung Pendukung. Siswa 

dalam pendidikan matematika 

akan menerima dukungan 

tambahan dalam 

mempraktekkan program 

PKM berdasarkan temuan 

evaluasi berikut. 

(Hartingungrum Nuresty, 

2021) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Persiapan 

Pengajuan persetujuan 

administrasi pelaksanaan PKM, 

instruksi dari ketua program studi S2 

Pendidikan Matematika, serta 

bimbingan dari ketua program studi S1 

Pendidikan Matematika semuanya 

termasuk dalam langkah ini. Dalam 
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rangka merencanakan kegiatan, memilih 

materi perkuliahan yang akan 

disampaikan dalam kegiatan 

perkuliahan pada program PKM, 

memperkenalkan mata kuliah kepada 

mahasiswa, mengumpulkan informasi 

melalui penelitian lapangan, melakukan 

kajian awal situasi, dan melakukan 

penyiapan sarana dan prasarana 

pelaksanaan, Mahasiswa pelaksana 

PKM berkolaborasi dengan dosen 

pembimbing dan pimpinan serta 

reviewer untuk mata kuliah S1 

Pendidikan Matematika. Pada mata 

kuliah matematika diskrit, mahasiswa 

pelaksana PKM juga membuat desain 

perkuliahan, mendiskusikannya dengan 

reviewer, dan memilih hari kegiatan. 

 

Tahap Implementasi 

Menyusun rencana model, 

strategi dan pendekatan yang dikaji  

Inovasi pembelajaran adalah 

upaya guna menciptakan sesuatu yang 

lebih baik dari yang sudah ada 

sebulumnya agar lebih mudah sampai 

pada tujuan pembelajaran. Karena 

proses belajar mengajar merupakan 

sebuah sistem maka dalam 

menjalankannya harus pula 

memerhatikan faktor-faktor yang 

berkaitan dengan bagian sistem 

tersebut, diantaranya kurikulum, media, 

metodologi, kebijakan, dan aspek 

pembelajaran lainnya (Muzid, 2011).  

Berdasarkan ciri khusus 

tersebut, Rohaeti,et.all (2019) 

mengemukakan beberapa pendekatan, 

strategi, tehnik dan model pembelajaran 

matematika inovatif yaitu : 1) 

pendekatan Matematika Realistik, 2) 

pendekatan problem Base learning, 3) 

pendekatan problem vosing, 4) 

pendekatan problem solving, 5) 

pendekatan Reciprocal Teaching, 6) 

Model Eliciting Activities, 7) strategi 

Think Talk Write, 8) metode Inkuiri, 9) 

metode Demonstrasi, 10) teknik Probing 

Prompting, 11) strategi react, 12) 

metode pembelajaran Air, 13) 

pendekatan Generatif, 14) Pendekatan 

Konstektual, 15)Pendekatan Discovery 

Learning, 16)Pendekatan Metaphorical 

Thinking, 17) Pendekatan Sintifik, 18) 

Pendekatan induktif dan deduktif, 19) 

trategi PQ4R, dan 20) pendekatan Open 

Ended. 

 

Mencari Sumber pustaka yang 

relevan 

Untuk mengenalkan dan melatih 

mahasiswa S1 mengenai pendekatan, 

strategi, tehnik dan model pembelajaran 

matematika inovatif pelaksana kegiatan 

PKM di hari pertama menugaskan 15 

mahasiswa S1 Semester V 

mengeksplorasi melalui sumber pustaka 

yang relevan 20 pendekatan, strategi, 

tehnik dan model pembelajaran 

matematika inovatif menurut Rohaeti. 

Et all (2019). Hasil eksplorasi 

sipresentasikan oleh mahasiswa serta 

dihimpun dalam kajian literatur yang di 

paparkan pada tabel 1 berikut ini 

 
Tabel 2. 

Deskripsi  tahapan pendekatan berbasis 

masalah  dalam kegiatan PKM 

Tahapan Deskripsi 

Mengorienta

si 

mahasiswa 

pada 

masalah 

Pembelajaran diawali dengan 

menjelaskan tujuan 

perkuliahan dan aktifitas – 

aktifitas yang akan dilakukan 

1) Mahasiswa dikondisikan 

dalam kelompok belajar 1 

kelompok  

2) berjumlah 3 mahasiswa 

Tujuan perkuliahan adalah 

3) Menjelaskan pengertian dua 

graph yang dikatakan 

isomorfisme 

 

 4) Menunjukkan bahwa dua 

graph yang diberikan 

isomorfik atau tidak 

5) Menjelaskan perbedaan 

antara graph yang 

isomorfik dan graph yang 

sama Membuktikan 

beberapa sifat yang 
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menyangkut graph yang 

isomorfik 

Mengorgani

sasikan 

mahasiswa 

untuk 

belajar 

Melalui diskusi kelompok 

subjek menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

isomorfisme dan Sub graph 

Membimbin

g 

mahasiswa 

vekerja 

secara 

indivisual 

atau 

kelompok 

Subjek mengumpulkan data 

eksperimen dan melakukan 

penyelidikan. Siswa yang 

menggunakan PKM 

mendorong subjek untuk 

mengumpulkan informasi dan 

melakukan percobaan sampai 

subjek benar-benar memahami 

masalah yang dihadapi. 

Memotivasi 

mahasiswa 

mengemban

gkan cara 

bekerja dan 

menyajikan 

hasil 

kerjanya 

Setelah melakukan 

penyelidikan subjek membuat 

/menciptakan hasil karya 

inovatif  berbentuk  berikut 

beberapa karya inovatif yang 

di buat oleh subjek 

 
 

 

  

Hasil karya kelompok 1 Hasil karya kelompok 2 Hasil karya kelompok 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil karya kelompok 4  

 

Hasil karya kelompok 5 

 
Menganalisi

s dan 

mengakses 

proses 

penyelesaia

n masalah 

Dengan bantuan mahasiswa 

pelaksana PKM, yang juga 

mendukung mata kuliah dalam 

menelaah dan mengevaluasi 

proses mereka sendiri serta 

kemampuan investigasi dan 

intelektual yang mereka 

gunakan, mata kuliah 

membangun konsep dan 

kegiatan yang telah dilakukan 

selama proses kegiatan 

perkuliahan saat ini. 

 

Selanjutnya berdasarkan hasil 

analisis dari tabel tersebut diatas 

mahasiswa pelaksana PKM bersama 

mahasiswa yang menjadi subjek PKM 

menentukan salah satu pendekatan, 

strategi, tehnik dan model pembelajaran 

matematika inovatif yang akan di 

jadikan contoh dalam perkuliahan 

matematika diskrit. Pertimbangan 

pemilihan tersebut juga didasarkan atas 

kesesuaian materi perkuliahan, serta 

keinginan dari seluruh mahasiswa. Dari 

hasil diskusi pada perkuliahan 

selanjutnya menggunakan Pendekatan 

berbasis masalah (PBM) , pada mata 

kuliah matematika diskrit pokok 

bahasan isomorfisme dan sub graf 

 

 
Gambar 1 Mengeksplorasi Sumber Pustaka 

yang Relevan 

 

 
Gambar 2 Mengeksplorasi Sumber Pustaka 

yang Relevan 

 

 
Gambar 3.  

Simulasi kegiatan perkuliahan dengan 

pendekatan Berbasis masalah (PBM) 
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Fase Evaluasi  

Dengan menyebarkan angket 

respon siswa terhadap pelaksanaan 

kegiatan pengenalan dan pendekatan 

pelatihan, strategi, teknik, dan inovasi 

model pembelajaran matematika yang 

dilaksanakan kepada 15 siswa yang 

menjadi sasaran kegiatan, siswa 

pelaksana PKM menilai pelaksanaan 

program yang telah dijalankan. keluar. 

Tabel 3 di bawah menganalisis jawaban 

yang dibuat siswa terhadap latihan. 

 

Tabel 3. 

Pendapat Mahasiswa terkait Kegiatan PKM 
No pertanyaan Nilai 

Kurang Cukup Baik 

Jenis Kegiatan 
 

1 Mendemonstrasikan 1 7% 2 13% 12 80% 

2 Membaca sumber belajar 1 7% 0 0% 14 93% 

3 Diskusi 1 7% 2 13% 12 80% 

4 Mengenalkan pola 1 7% 1 7% 13 87% 

5 Menyelidiki suatu konsep 1 7% 2 13% 12 80% 

Praktik dan Jenis Kegiatan 
 

6 Memahamkan atau mendefinisikan suatu 
masalah 

1 7% 2 13% 12 80% 

7 Melakukan komputasi 1 7% 2 13% 12 80% 

8 Berlatih 1 7% 2 13% 12 80% 

Interpretasi  dan Jenis Kegiatan 
 

9 Menyelesaikan masalah (Problem-Solving) 2 13% 2 13% 11 73% 

10 Mengajukan dugaan (konjektur) 1 7% 2 13% 12 80% 

11 Mengembangkan argumentasi 2 13% 2 13% 11 73% 

12 Mengkategorisasi 1 7% 2 13% 12 80% 

13 Menginterpretasikan suatu representasi 1 7% 1 7% 13 87% 

14 Mengestimasi 1 7% 2 13% 12 80% 

15 Menginterpretasi fenomena secara matematis 1 7% 2 13% 12 80% 

Produksi dan Jenis Kegiatan 
 

16 Mendemonstrasikan 1 7% 2 13% 12 80% 

17 Menghasilkan nasakah atau bahan ajar 2 13% 1 7% 12 80% 

18 Menggambarkan objek atau konsep secara 
matematis 

2 13% 1 7% 12 80% 

19 Menghasilkan suatu representasi 1 7% 2 13% 12 80% 

20 Mengembangkan masalah 1 7% 1 7% 13 87% 

Penerapan dan Jenis Kegiatan 
 

21 Memilih strategi 1 7% 1 7% 13 87% 

22 Memberikan tes 2 13% 2 13% 11 73% 

23 Menggunakan suatu representasi 2 13% 2 13% 11 73% 

Evaluasi Jenis Kegiatan 
 

24 Membandingkan 1 7% 1 7% 13 87% 

25 Memeriksa selesaian 2 13% 2 13% 11 73% 

26 Menguji dugaan (konjektur) 1 7% 1 7% 13 87% 

27 Menilai kerja matematika 0 0% 2 13% 13 87% 

Kreasi dari Jenis Kegiatan 
 

28 Mengajarkan suatu pelajaran 1 7% 1 7% 13 87% 

29 Membuat rencana 2 13% 2 13% 11 73% 

30 Membuat produk 1 7% 1 7% 13 87% 

31 Membuat suatu proses 1 7% 1 7% 13 87% 

Total 38 
 

49 
 

1.134 86 % 

 

31 pertanyaan dengan pilihan 

kata positif dan negatif pada skala 

Likert dengan derajat 3 = baik, 2 = 

cukup, dan 1 = buruk digunakan untuk 

mengevaluasi latihan gaya reaksi (Nurul 

Alfian et al., 2022). Rumus Persen 

Kualifikasi digunakan untuk 

menghitung data survei guna 

mengevaluasi efektivitas inisiatif PKM. 
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Grafik 1. Respon peserta terhadap Kegiatan 

 

Tahap Pendampingan 

Mahasiswa program pelatihan 

sarjana matematika yang belum 

menguasai pendekatan, strategi, teknik, 

dan model pembelajaran inovatif 

matematika dan pemahaman materi 

mata kuliah Matematika Diskrit harus 

mendapat pendampingan selama tahap 

pendampingan berdasarkan hasil 

evaluasi mahasiswa pelaksana PKM. 

 

KESIMPULAN  

PKM Tahun 2022–2023 yang 

dijalankan Pendidikan Matematika 

FKIP UNTAN menitikberatkan pada 

Penguatan Pedagogik dengan cara 

merencanakan, melaksanakan, 

mengevaluasi, dan memberikan 

pendampingan (PKM). Grafik respon 

partisipan dari evaluasi angket 

menunjukkan bahwa mahasiswa pada 

mata kuliah Metodologi Pengajaran 

Matematika pada Semester 5 aktif 

mengikuti perkuliahan, dengan rata-rata 

tingkat respon sebesar 81,29%. 
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